BAB III

PONDOK PESANTREN PUTRI AL-ISTIQOMAH SURABAYA

A, Latar belakang Berdirinya Pondok Pesantren Putri Al-Is-

tigomah

Betapapun sederhananya arti dan kedudukan pesan-
tren putri Al-Istiqomah Desa Kendangsari sebagali salah
sata pesantren yang ada di Rungkut khususnya dan ds

Indonesia secara keseluruhan akan lebih nampak jika di

lihat dalam konteks yang lebih luas, terutama Jika
dikaitkan dengan sejarah perkembangan pesantren itu
sendiri.

Pada tanggal 24 April 1988 di bukalah tempat

pengajian para santri di rumah Bapak Syarif (Almarhum )
Kendangsari Gang I11/5 Rungkut Surabaya yang di pimpin
oleh Ustad Moh. Muflih bersama istrinya (ibu Istiqomah)
(ananda Bapak Syarif dan menantu ), sebagai santri per-

tamanya adalah 13 santri.

Pada masa awal inilah Kyai Moh Muflih mulai * me-
nancapkan akar tradisi kepesantrenan. Kitab-kitadb yang
di kaji pada masa itu adalah kitab-kitab standar pesan-
tren seperti tasripan, jurmiah, awamil, taqrib sulam
safinah, bidayah dan sebagainya. Kitab-kitab yang di
ajarkan itu sesuai dengan kapasitas santri masih tergo-
long kitab untuk tingkat awal. Pada masa itu belum di
ajarkan kitab-kitab yang sifatnya kajian lebih terperin
ci dan detail. Disamping itu waktu yang dimiliki para
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santri memang sedikit, karena kesibukannya bekerja di
suatu perusahaan sebagai karyawati. Kendati . demikian
sudah sejak awal berdirinya pondok, Kyai Moh.Muflih te
lah mampu mengajar secara istiqomah dan konsisten. Ki-
tab-kitab tersebut diatas telah mampu diajarkan oleh
Kyai secara rutin dan istiqomah pada waktu setelah
selesai sholat, walaupun kondisi santri sangat terba-~
tas. Aktiyitas ini semakin iLcningkat dari hari-ke hari
dan dalam‘jangka satu tulan menjadi 50 santri akhirnya
tahun demi tahun'mulailah banyak berdatangan mereka
7

untuk ikut'menjadi santri.atau mengaji, sehingga sam

pai sekarang menjadi 300 santri.

v

Pada akhirnya di tengah-tengah kota yang ramail
ini pada tanggal 16 Januvari 1989 didirikanlah pondok
pesantren yang diresmikan oleh Bapak KH. . Jamaluddiin
Ahmad dari Jombang (selaku pondok pesaiicsen Al-Fatimi-
yah Tambak Beras Jombang). Dengan diberi Nama pond ok
pesantren “Al-&stiqamah“. Pada awalnya yang mondok ada
lah dua santri yang sekaligus sebagai karyawati peru

sahaan dilingkungan industri Rungkut.

Kemudian tahun demiltahun mulailah pesantren i
ni dikenal Masyrakat, sehingga banyaklah pendatang da
ri penjuru daerah yang ingin n?antri/mondok dan sekalil
gus menjadi karyawati perusahaan dilingkungan daerah
Rungkut. Kemudian dilihat yang mondok bertambah banyak
maka yang dulu nya rumah pengasuhh dibuat untuk kost -

kosan dirobah total, dan dijadikan pesantren dengan
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ukuran 8 X 30m, yang sampai sekarang pesantren ini di
bawah pimpinan Ustadz Moh. Muflih Kendangsari II/5 alum
nus Tambak beras Jombang bersama istrinya (ibu Istiqo -
mah alumnus Universitas KH, Hasyim Asy'ari Tebuireng
Jombang).

Demikianlah sejarah singkat berdirinya pondok pe
santren Al-Istiqomab Kendangsari Gang II/S.

Struktur Organisasi dan Pengelolaan Pondok Pesantren

Dalam pondok pesantren Al-Istigomah terdapat
suatu kepengurusan atau organisasi yaitu suatu kepengn-
rusan pondok pesantren putri. Pengurus pondok pesantren

putri ini dapat dilihat adalah sebagai berikut :

Pelindung ¢+ Bapak Moh Muflih
Penasehat : Ustadz H. Ja'far Shodigq
Ketua I : Emi Lailiyah

Sekretaris I ¢ Samiati

Sekretaris II : Widarsih

Bendahara I ¢ Musemi

Bendahara II : Tutik

Para pengurus pondok pesantren diatas mulai men-
jalankan tugasnya dari tahun 1988 sampal sekarang. Maka
sesuai dengan tujuan pokok pondok pesantren "Al-Istiqo-
mah" yaitu untuk menolong kaum lemah, untuk mencetak
kader ulama', Fuqoha yang mauttaqin muhlisin, maka di

pandang perlu untuk menetapkan peraturan . tata  tertid
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yang mengatur segala hak dan kewajiban santri pondok

pesantren "Al-Istiqomah”,

Di dalam pengelolaan pondok pesantren tersebut ,
para pengurus pondok pesantren Al-Istiqomah masing -
masing pengurus memiliki tugas-tugas yang di kelolanya
sesuai dengan kedudukannya. Adapun perinciannya seba -

gai berikut

1. Ketua

Tugas-tugasnya adalah sebagai berikut :

a. Memimpin kegiatan-kegiatan pengurus ponpes Al-Is-
tiqomah Kendangsari Gb,II/5 yang bersifat keluar.

b. Melaksanakan tugas-tugas dan keputusan yang telah
dimusyawarahkan oleh pengurus Pon-FPes melalui ke
tua bidang.

c. Mengambil alih tugas-tugas yang telah di berikan
dan ditetapkan pada pembantunya bilamana perla.

d. Mengambil kebijaksanaan terhadap keputusan-keputu
san pengurus Pon-Pes Al-Istiqomah dalam hal yang
menurut hematnya akan menggagalkan terhadap ke
maslahatan bersama dengan sepengetahuan pengasuh
Pon-Pes Al-Istiqomah.

e. Mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan opera
sionil melalui ketua.

f. Mengawasi kegiatan-kegiatan sekretaris dan benda-
hara.

g. Memadukan dan membantu program pendidikan secaraa

umum.
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Bertanggung jawab atas segala lembaga baik keluar
maupun kedalam.

Mempertanggung jawabkan tugasnya rada forum mu -
syawarah serta kepada pengasuh pada akhir masa

jabatannya.

2. Secretaris

a.
b.

C.

g

Mengatur jalannya administrasi sebaik mungkin.
Membuat agenda surat keluar dan surat masuk.
Menanda tangani keluar masuknya surat.

Mewakili ketua umum bila berhalangan.

Mengadakan dan menyimpan dokumen pesantiren.
Menangani penerimaan pendaftaran santri baru atau
daftar ulang bagi santri lama.

Membantu mempersiapkan pertanggung ' jawaban ketua
umum.

Melengkapi alat-alat administrasi.

Membagi tugas antara gekretaris I dan II1 dengan
secara kekeluargaan.

Mempertanggung jawabkan tugasnya kepada @ -~ . ketua

umum.

3, Bendahara

a.

Menangani dan membukukan keluar masuknya uang
pesantren.
Menarik dan mengurusi pembanyaran uang syahriyaah

santri, dengan d& bantu oleh bendahara dar.
Berusaha mengembangkan sumber keuangan pesantiren.

Menggunakan dan mengeluarkan uang dengan sepenge-
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tahuan ketua umum atau sekretaris.

e. Melaporkan keluar masuknya keuangan pada : settap
rapat kerja bulanan.

f. Melaporkan dan menitipkan perihal keuangan dan
uang pesantren pada pengasuh pada tiap-tiap menje
lang liburan.

g. Membagi tugas antara bendahara I dan II dengan
cara kekeluargaan.

h. Mempertanggung jawabkan tugasnya kepada ketua

umnm.1

Itulah tugas-tugas dari pada pengurus pondok pe-
santren yang dikelola atau dikerjakan dengan sedemikian
rupa sehingga akan tercapal suatu tujuan pokok dari
pondok pesantren dan untuk tugas-tugas yang lain atau
para pengurus yang lain bisa di 1lihat pada daftar lampi
ran .

Kedudukan kyai dalam personalia kepengurusan ti-
dak ada keterkaitan secara birokrasi dengan pengurus
harian. Tetapi kyal sebagai pemimpin utama pondok pesan
tren mempunyal hak penuh apabila terjadi hal-hal yang
menyangkut kehidupan pondok pesantren. Adapun semua
orang yang duduk dalam pengurué adalah sebagai pembantu
kyai dalam memimpin pondok pesantren, Jjuga mereka ini
bertanggung jawab kepada kyai sebagal pimpinan tunggal.
Mereka menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya masing
masing, apabila ada kesulitan pada bidangnya barulah di

pecahkan bersama-sama.

o 1Dokumentasi PP Al-Istiqomah, dikutip tanggal 28 Ju
ni 1994
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Y

e Sist@mrggpdidikan daanengaigranfserta Kondisi santri -

Di dalam mengelola pondok pesantren . - Al-Istiqomah
Kendangsari ini Kyai sebagai pimpinan utama. Sedang : semua
orang yang duduk dalam pengurusan adalah pembantu Kyai
dalam memimpin pondok pesantren sebagal motifator dalam

- meningkatkan mental spiritual,

Namun kepemimpinan Kyai sebagai pemimpin pesantreen
eksistensinya tidak biéa dipisahkan dari perkembangan agama
Islam. Sebab pemimpin non formal ini dalam hidupnya . di
fokuskan pada penyebaran agama islam yang peran kepemimpi-
nannya terhadap santrinya (santri karyawati) adalah peran
tradisional. Sebagai penanggung jawadb perkembangan para

santri yang dipimpinnya dan sebagai figur bagi santri.

Adanya motiiaéi pimpinan pesantren adalah di dorong
adanya kewajiban dan kepedulian akan kondisi santri yang
masih terbelakang dan minimnya pemahaman terhadap ajaran
Islam. Seperti yang disampaikan oleh Kyai Muflih :

"Kewa;iban untuk memberi pengetahuan itu bukan Kyai saja
atau Ustad, tetapi semua orang yang beragama Islam, Jadi
apa yang dilakukan pemimpin pesantren hanyalah . karena
terpanggil kewajiban tersehut. Kalau kita bisa  memberi
nya lewat lisan ya lakukanlah, kalau mampu lewat harta
gunakanlah harta sebagai jalan menegakkan ajaran Islam,
Sebab sekarang pemahaman terhadap ajaran Islam perlu di
galakkan, apalagi di desa Kendangsari ini masih tergolong
desa yang minim tentang pemahaman ajaran agama Islam. Di
sinilah sebenarnya peran: .aktif dari pemimpin pesantrenn
dimana di desa Kendangsari Kyai adalah figur utama." 2

2Wawancarja,Kyai Muflih, Kendangsari, tanggal 29 Juni
1994,



Berdasarkan keterangan dari Kyai diatas dapat di
simpulkan bahwa peran pemimpin pesantren adalah adalah se-
bagai orang pertama sekaligus merupakan figur utama  bagi
para santri khususnya di pondok pesantren putri Al-Istigqo-
mah ini. Sehingga apa yang diiakukan olehnya semata-=.mata
sebagai usaha untuk melawan munkarot demi memenangkan yang

ma‘ruf.

Wadah yang paling sering digunakan untuk menaﬁamkan
ajaran Islam pada santri karyawati di pondok pesantren pu-
tri Al-Istiqomah ini adalah pengajaran dan bimbingan ke
agamaan sehingga pengajian dan bimbingannya adalah vatali-
tas bagi pemimpin pesantren dalam memberikan ajaran . agama

Islam,

"~ Pujuan [dalam menyebarkan ajaran islam yang dilakukan
pemimpin pesantren tidaklah menyimpang dari tujuan da'wah
islam secara umum, yaitu bertujdanauntuk menaﬁamkan ajaran
Islam pada santfi, sehingga terbentuk keluarga santri saki

nah bahagia dunia dan akherat.

Untuk merealisasikan tujuan itu pemimpin pesantren
dalam mengajarkan ajaran islam baik lewat pengajiaﬁ atau
lewat khutbah. Khutbah resmi selalu mengangkat ‘beberapa
dalil al-Qur'an yang di refleksikan dengan persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat. Seperti masalah zakat, puasa dan

masalah pergaulan bertetangga.

Bahkan keberadaan pengajian itu oleh santri karyawa
ti mempunyai nilai plus, seperti yang disampaikan oleh

Drs. Zaenal Arifin ketika penulis temui saat peringatan Nu
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zulul Qur'an 1414 H di pondok pesantren putri Al-Istiqomsh

yang intinya sebagai berikut :

1. Mendatangi pengajian itu merupakan amal shaleh sebab
hukumnya adalah sama dengan mencari ilmu. |

2. Mendatangl pengajian bisa mengingat kembali ajaran-aja-
ran agama islam yang telah lama lupa, Jjadi sifatnya pe-
nyegaran kembali.

3. Mencari barokah dari sang Kyai, sebad pemimpin pesanten

tergolong pemimpin yang kharismatik.3

Adapun jadwal siklus kehidupan sehari-hari ussantri
di pondok pesantren putri Al-Istigomah adalah sebagai beri
kut :

Pada pukul 04.00 Wib para santri diharuskan bangun
melakukan p%rsiapan melaksanakan sholat shubuh. Pada jam
ini petugas‘piket membangunkan. temannya sesama santri wtuk
melakukan persiapan sholat shubuh berjama'ah di Mushollah
Sementara mehéﬁggu.bedug shubuh para santri menggunakan ke
sempatan ini untuk mengaji al-qur'an, belajar kitab atau
pelajaran agama dan ada yang melaksanakan sholat sunnah
seperti Tahajjud, witir dan fajar. Bila bedug shubuh sudah
terdengar, semua santri ikut berjama'ah sholat shubuh di
mushollah. Setelah sholat shubuh para santri mengaji kitab
sesuai dengan tingkatannya pada Kyai secara bergiliran
dengan pembagian(yang telah ditentukan oleh Kyai sebelum -

nya.

3Wawancara, dengan Zaenal Arifin, penasehat,Paciran
tanggal, 28 pebruari 1994.



Sekitar pukul 05,00-06.00 Wib, para santri mengaji
al-Qur'an dengan sistim klasikal yang diajarkan oleh Kyail
serta santri senior yang membantu Kyai. Oleh karena santri
yang ada di pondok pesantren putri al-Istiqomah adalah
para karyawati maké, pada jam 07.00 sudah berangkat ke
tempat kerjanya mésing—masi;g dan kembali lagi setelah be-

kerja di perusahaan.selesai. ’

Setelah sore para santri sudah pulang dan istirahat
karena capek ada yang tidur untuk memulihkan agar : +/sehat
kembali, dan ada juga yang kutu buku. Untuk santri yang

kutu buku biasanya dia langsung belajar,

Sholat maéhrib dilakukan berjama'ah, antara ' pukul
17.%5 sampai 17.55. Sedang pada jam 18.00-19.00 para san -
tri keseluruhan mengaji dan diteruskan sholat isya. ZPukul
20.00-21.00 pengajaran kitab-kitadb. Sedang pada jam 21 .00
sampal jam 22.00 diadakan beiaaar bersama mengenai pond ok~
nya. Suasana rluh di segala penjuru pesantren Al-Istiqomah
setelah maghrib hingga jam 22.00 yang dimeriahkan suara
pengajian. Namun éetelah pukul 22,00 suasana semakin sepi
karena sebagian besar santri bersiap-siap untuk tidur.
Lewat pukul 23.00 suasana pesantren semakin sepi dan benar
benar sepi selain ada yang masih khusuk sholat tahajjud .
Itulah rangkaian kegiatan pesantren al-Istigomah » ~metiap
harinya hingga waktu terus silih berganti.

Di samping itu semua santri di pondok pesantren
Al-Istiqomah harus mematuhi dan menjalankan tata o tertid

yang ada. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut :
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1. Sholat dihasruskan berjama'ah.

2. Para santri tidak diperkenankan melihat TV.

3. Semua santri diwajibkan memasak sendiri.

4, Semua santri diwajibkan mengikuti semua kegiatan
pondok pesantren.

5. Semua santri tidak diperbolehkan menerima ataun :menemni
tamu laki-laki kecuali saudara dengan menunjukkan tanda
bukti.

6. Setiap hafi ahad diwajibkan kerja bakti tanpa kecuali.

7. Para santri diwajibkan membeli kitab sendiri.

8. Para santri tidag diperkenankan keluar pondok tanpa ijin
terlebih daﬂulu,

9, Para santri tidak diperbolehkan pergi / bermain kerumah

teman kost laki-laki maupun perempuan.4

Bagi yang melanggar dari tata tertidb diatas akan di
kenakan sangsi. Tahap pertama akan diberi peringatan dan
seandainya masih melakukan yang kedua dan seterusnya maka

sangsinya adalah :

<

1. ﬁembersihkan kamar maadi!dan WC selama satu minggu.

2. Tidak boleh keluar kamar selama satu minggu selain be -
kerja dan mengikuti pelajaran.

3. Di sita peralatan masaknya dan boleh diambil kalau di
tebus dgngan sejumlah uang, dan uangnya dimasukkan ke
kas. ‘ k

4. Di pulangkan sampai ada surat pernyataan dari orang tua

atau walinya.

6

4Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Istiqomah " tahun
1988, dikutip tanggal, 29 Juni 1994.
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5. di suruh menulis pernyataan menyesal sebanyak 100
lembar. &

6. Menulis ulang tentang kitabL itu sebanyak tujuh kali.

7. Mengisi kamar mandi sampai penuh.5

Perkembangan sistim pendidikan dengan tcmenggunakan
sistim sorogan daq weton. Sedangkan perkembangan Jjumlah
santfi dari tahun ke tahun yang penulis ketahui ialah 1988
hingga tahun 1994 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

TABEL II
o, JUMLAH SANTRI PPP AL-ISTIQOMAH KENDANGSARI

PADA TAHUN 1988 - 1994
No ! “P:avh un ' Jumlah

......................................................... L
1 ! 1988 - 1989 ! 13 !
2. ! 1989 - 1990 ' '

3, 1990 - 1991 ' 50
4, ! 1991 - 1992 ! 55 '
5. ! 1992 - 1993 ! 61 !
&, 1993 - 1994 ' T6 '

6

Jumlah ' 300
Untuk lebih jelasnya masalah kondisi santri ini
dapat dilihat daftar pendidikan dari pada santri dalam

tabel berikut ini :

Dpokumentasi PP Al-Istiqomah, Loc.Cit.

6Dokuhentasi PP Al-Istiqomah, dikutip, tanggal 30
Juni 1994.

.\)
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TABEL 1I
KONDISI PENDIDIKAN FORMAL SANTRI PP AL-ISTIQOMAH
PADA TAHUN 1994

No Luu 1 us an ! Jumlah
1 ' Tidak sekolah ! -
2 ' Tidak lulus SD ! 25
3 ' Lulus SD ! V4
4 ! Lulus SMP ' 88
5 ! Lulus SMA ! 125
6 ' Perguruan Tinggi ! -
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Dalam hal ini santri yang berada di pondok pesan -
tren putri Al-Istiqomah sudah mengenyam pendidikan dan bi-
sa tulis baca. Hal ini dapat dilihat dalam tabel di atas
yang menyatakan tidak sekolah kosong.Jadi kondisi pendidi-
kan para santri yang .ada di pondok Al-Istiqomah dapat di

katagorikan baik.

¥ Dorumentasi PP Al-Istigomah, dikutip tanggal,! Juli
1994.



